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Dan Allah, sumber segala kasih karunia, yang telah memanggil 


kamu dalam Kristus kepada kemuliaan-Nya yang kekal, akan 


melengkapi, meneguhkan, menguatkan dan mengokohkan kamu, 


sesudah kamu menderita seketika lamanya.


1 Petrus 5:10
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Kota-kota di Zaman Perjanjian Baru 
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Hafalkan masing-masing lokasi berikut ini: 


Aenon - tempat di mana Yohanes membaptiskan karena ada banyak air di sana.


Arimatea – kota Yusuf, penasihat saleh yang menguburkan Yesus di makamnya sendiri (Luk. 23:51). Asdod - kota tempat Filipus diangkat dan dipindahkan, setelah berada di Gaza (Kis. 8:26-40).


Betani – kota Maria, Marta, dan Lazarus.


Betsaida - di Galilea, kampung halaman Filipus, Petrus, dan Andreas, dekat tempat Yesus memberi makan 5000 orang.


Betlehem - di mana Yesus dilahirkan, kota Daud.


Bersyeba - bagian paling selatan Yudea. 


Betabara - tempat lain di mana Yohanes membaptis.


Kaisarea – Pangkalan militer Romawi di Mediterania, tempat tinggal Pilatus, Kornelius, dan lainnya 


Kaisarea Filipi – di kaki Gunung Hermon, di mana Petrus mengaku - "Engkau adalah Mesias."


Kapernaum – Kristus menjadikan tempat ini sebagai pangkalan-Nya (di Galilea) selama pelayanan-Nya, juga Petrus.


Kana - di mana Yesus melakukan mukjizat pertamanya mengubah air menjadi anggur di pesta pernikahan.


Khorazim – sebuah kota yang dikutuk oleh Kristus karena berbagai mukjizat mereka lihat, tetapi tidak ada pertobatan.


Damsyik – kota tertua di bumi / tempat pertobatan Paulus / 140 mil timur laut Yerusalem.


Dekapolis – daerah di sebelah timur Sungai Yordan tempat Kristus melayani.


Efraim - sebuah kota di timur laut Yerusalem (Yoh. 11:54) dekat padang gurun di mana Yesus tinggal beberapa saat.


Gadara - kota dekat Danau Galilea di mana Yesus membebaskan manusia yang kerasukan setan. 


Galilea - laut, juga wilayah yang luas di Israel utara tempat Yesus dan semua rasul berasal.


Gaza - di mana Filipus memberitakan firman kepada sida-sida Etiopia.


Hebron - salah satu kota tertua di dunia, namun tidak pernah disebutkan sekali pun dalam Perjanjian Baru.


Yerikho – di mana Yesus menyembuhkan Bartimeus yang buta.  


Yope - di mana Petrus memperoleh penglihatan pada tengah hari tentang Allah menguduskan dan menerima orang-orang non-Israel.


S. Yordan - berawal di kaki Gunung Hermon, lalu ke Danau Galilea, ke Laut Mati.


Yudea – Ini adalah Israel selatan. Yerusalem adalah ibukota. Bait suci ada di sini – pusat Yudaisme.


Lida - di mana Petrus menyembuhkan Eneas, dan semua yang tinggal di Lida dan Saron berpaling kepada Tuhan.


Makhaerus - situs kastil Herodes di mana Yohanes dipenjara dan dihukum mati.


Gunung Hermon – di mana Yesus diyakini telah berubah rupa di depan mata 3 murid-Nya.


Nazaret – kampung halaman Yesus, 20 mil di barat daya Kapernaum. 


Nain – Di mana Yesus membangkitkan putra seorang janda dari kematian. 


Perea - daerah tepat di sebelah timur Yerusalem, di seberang Yordan, di mana Yesus melayani.


Fenisia - daerah Lebanon (Tirus) asal-muasal perempuan Siro-Fenisia, yang putrinya disembuhkan. 


Sikhar - di Samaria, di mana sumur Yakub berada (Yoh. 4:5-6) di mana Yesus berbicara dengan seorang perempuan di tepi sumur 


Khususnya ingatlah baik-baik kelima area utama di Israel di mana Yesus melayani:  


YUDEA


SAMARIA 


GALILEA


DEKAPOLIS


PEREA




DITEGUHKAN, DIKOKOHKAN & DIKUATKAN



Pendahuluan


Kitab 1-2 Petrus ditulis oleh Petrus sendiri dalam kedewasaan hidupnya,  tidak lama sebelum saat ia mati syahid pada tahun 66 M. Kedua surat yang diilhamkan kepadanya itu merupakan nasihat-nasihatnya yang terakhir bagi semua generasi yang akan datang dalam Gereja.


Ketika ia masih muda rohani, Petrus adalah seorang yang berani mengambil risiko, penuh percaya diri, agresif, nekat, suka gegabah, berkemauan keras, tidak berpikir panjang, berani mengemukakan pendapat, tidak konsisten, cepat marah, congkak, dan suka berargumentasi. Walau penuh kekurangan, Petrus mempunyai suatu rasa lapar yang besar akan Allah.  Ia berhasrat besar untuk mendengar “firman hidup kekal”. Allah melihat hasrat hatinya, dan mengubah nelayan yang kasar ini menjadi salah satu orang kudus yang terbaik di sepanjang masa. Namun pengubahan ini tidak terjadi dalam waktu semalam saja.


Kita tidak mungkin benar-benar menghargai kedua surat Petrus tanpa terlebih dahulu memiliki suatu pengertian tentang awal kehidupannya sebagai pengikut Kristus yang belum dewasa. Dalam studi ini, kita memperbandingkan Petrus yang penuh gairah orang muda dan belum diasah dengan Rasul Petrus yang sudah berkembang secara penuh, yang kemudian telah menjadi pribadi yang telah “diteguhkan, dikuatkan, dan dijadikan kokoh” serta merupakan salah satu batu pondasi utama dari Gereja universal.


Kita juga sedang menelaah beberapa kekurangan yang sama dalam karakter Petrus yang kita lihat dalam diri kita sendiri ~ kekurangan/cacat yang perlu mendapat suatu pukulan telak jika kita ingin ikut mengambil bagian dalam kemuliaan yang akan datang. Subyek "kemuliaan" ditemukan tidak kurang dari 16 kali dalam surat-surat Petrus ~ suatu kemuliaan yang didahului dengan banyak penderitaan.


Karena itu, dalam studi yang menggairahkan ini, kita tidak hanya berusaha mencerna kedua surat Petrus. Malah sesungguhnya, kita sedang memandang seluruh kehidupan Petrus, sosok yang memiliki peringkat di antara tokoh-tokoh Perjanjian Baru yang paling berwarna.




LATAR BELAKANG PETRUS



Dari Galilea


Di zaman Kristus, Palestina terbagi menjadi tiga bagian utama. Galilea merupakan bagian utara, Samaria bagian tengah, dan Yudea bagian selatan. Yerusalem dan bait suci terletak di Yudea. Dalam menempuh perjalanan dari Galilea ke Yudea, orang perlu melalui Samaria, dan seringkali orang-orang yang lewat di sana tidak diterima dengan senang hati. Ada permusuhan di antara orang Samaria dan Yudea karena perbedaan agama (bdgk. Luk. 9:51; Yoh. 4:9).



Karakteristik-Karakteristik Orang Galilea


Ketika Tuhan berdoa sepanjang malam untuk mengetahui murid-murid yang mana yang harus Ia pilih untuk menjadi kedua belas rasul-Nya, Bapa Surgawi memimpin-Nya untuk memilih orang-orang dari Galilea semuanya. Tuhan tidak mengikutsertakan orang-orang yang dilahirkan dan dibesarkan di Yudea, mungkin karena mereka terlalu terikat dengan tradisi. Ada sebuah kabar baru yang akan muncul dan diproklamirkan, dan Tuhan hanya akan menetapkan orang-orang yang mudah dibentuk dan terbuka terhadap perubahan. Ia membutuhkan kantong kulit-kantong kulit baru, bejana yang lentur. Sejarawan bernama Josephus dan Talmud (tulisan-tulisan orang Yahudi) memaparkan bahwa karakteristik-karakteristik orang Galilea adalah sebagai berikut:


Josephus: “Orang-orang Galilea selalu suka akan pembaharuan, memiliki sifat dasar yang cenderung berubah-ubah dan tertarik untuk mengikut seorang pemimpin dan untuk memulai suatu pemberontakan; cepat marah, dan suka bertengkar.”


Talmud: “Orang-orang Galilea lebih suka dihormati daripada mendapat uang. Mereka cepat marah, suka menuruti kata hati, emosional, dan mudah terbujuk untuk berpetualang, dan setia sampai akhir.”


Semua rasul berasal dari Galilea, baik karena mereka dilahirkan di sana ataupun karena itu merupakan tempat tinggal mereka (bdgk. Kis. 1:11; 2:7). Karakteristik-karakteristik regional ini jelas terlihat di dalam setiap pribadi mereka, khususnya di dalam diri Petrus. Gairah mereka mudah dibangkitkan, suka berpetualang, suka menuruti kata hati, siap mendukung suatu perkara baru dan yang tidak lazim, dan terbuka terhadap suatu perubahan.


Temperamen dan watak seseorang diwarisi dari dua sumber: 1) Nenek moyang ~ pembawaan-pembawaan yang diturunkan kepada kita melalui ikatan darah dan 2) Daerah tempat kita dibesarkan. Kepribadian kita dibentuk oleh suasana daerah lokal tempat kita dibesarkan. Karakteristik-karakteristik orang Galilea terlihat sangat jelas di dalam diri Petrus dan semua ini mencemari kesaksian hidupnya. Hal-hal asing ini mencemari imannya. Karena itu, Petrus harus mengalami banyak ujian khusus untuk memurnikannya dari mentalitas Galilea. Hal ini termanifestasikan dengan jelas juga di dalam diri Yakobus dan Yohanes dan semua rasul lainnya. Di sisi lain, mereka memiliki keterbukaan roh yang luar biasa, suatu kualitas yang dibutuhkan untuk menghadapi gerakan Allah yang selanjutnya.



Kampung Halaman


Petrus berasal dari Betsaida, sebuah kota kecil di Galilea (Yoh. 1:44) seperti halnya Andreas saudara laki-lakinya, dan Filipus. Betsaida terletak di pantai utara Danau Galilea (Mrk. 6:45), hanya beberapa mil dari Kapernaum, tempat yang Yesus jadikan markas besar-Nya selama pelayanan-Nya di Galilea. Petrus juga menjadikan Kapernaum tempat tinggalnya (Mrk. 1:21, 29-31) pada saat Yesus melayani di sana. Nazaret, yang juga berada di Galilea, terletak kira-kira 20 mil barat daya dari Kapernaum.


Petrus dibesarkan di dalam keluarga yang saleh. Hal ini terbukti oleh fakta bahwa ia “tidak pernah makan makanan yang haram atau najis” sejak masa mudanya (bdgk. Kis. 10:14). Ia sangat ketat menjalankan hukum agama dan memiliki keyakinan-keyakinan rohani. Ia juga tidak sabar menantikan kedatangan Mesias (Yoh. 1:40-41).



KEHIDUPAN PETRUS DI DALAM KEEMPAT INJIL


Delapan belas bidang di dalam kehidupan Petrus yang perlu diubah sebelum ia dapat menguatkan saudara-saudara seimannya (Luk. 22:32)


  1. Petrus adalah seseorang yang seringkali mengatakan “tidak akan/pernah” (Mat. 16:22; 26:33; Yoh. 13:8; Kis. 10:13-14)


  2. Ia bertanya-tanya berapa kali ia harus mengampuni sebelum ia boleh mendendam (Mat. 18:21-22)


  3. Ia bertanya, “Keuntungan apa yang aku peroleh dalam hal ini?” (Mat. 19:27; Kis. 1:6)


 4. Ia selalu memiliki sesuatu untuk ia utarakan, bahkan ketika tidak ada sesuatu yang patut dikatakan (Mrk. 9:2-5)


  5. Firman yang diurapi terlupakan olehnya ketika ia memandang kepada situasi di sekitarnya (Mat. 14:27-31)


  6. Ia menegur serta mengoreksi Gurunya, Tuhan Yesus (Mat. 16:22)


 7. Ia memasang perangkap bagi dirinya sendiri untuk masuk ke dalam ujian-ujian yang tidak sepatutnya ia alami dengan ucapan-ucapan yang terlalu berani, menantang, dan gegabah (Mat. 26:33)


  8. Ia juga menentang Kristus ketika Ia berusaha memberitahukannya tentang sesuatu yang ada di dalam hatinya (Mrk. 14:29-31)


  9. Ia menyatakan, “Saya siap”, ketika Kristus berkata, “Engkau tidak siap” (Luk. 22:33)


10. Petrus cepat menceburkan dirinya ke dalam perkara-perkara yang salah: “Saya siap dipenjarakan dan mati bersama-Mu” (Luk. 22:33)


11. Imannya tercampur dengan gagasan-gagasan dan anggapannya sendiri; imannya perlu dimurnikan (Luk. 22:32)


12. Ia bergumul dengan penolakan terhadap dirinya sendiri ketika ia gagal, dan memerlukan pemulihan di hadapan umum (Yoh. 21:15-17)


13. Ia jatuh tertidur di Taman Getsemani ketika Yesus sangat membutuhkannya (Mat. 26:40-41)


14. Ia mempermalukan serta menjadi cerminan yang tidak benar tentang Kristus ketika dalam kemarahannya ia mengerat telinga seseorang (Yoh. 18:10-11)


15. Petrus berpikir bahwa ia lebih rohani dan berdedikasi daripada saudara-saudara seimannya yang lain (Mat. 26:33; Yoh. 21:15)


16. Ia menyerobot masuk ke dalam perkara-perkara tanpa berpikir panjang ~ didorong oleh sifat dasarnya yang suka menuruti kata hati (Yoh. 20:3-6)


17. Ia tidak suka terikat dan sulit dikekang. Sebagai seorang pemuda, ia pergi ke mana pun ia kehendaki (Yoh. 21:18)


18. Petrus bersalah karena suka membanding-bandingkan [“Siapakah yang terbesar?” “Apa yang akan dilakukan oleh orang ini?”] (Yoh. 21:21-22)




Petrus Perlu Diubah



1. Seseorang yang Seringkali Mengatakan “Tidak Akan/Pernah”


Petrus memegang teguh segala hal yang ia percaya. Sepuluh tahun setelah kebangkitan Yesus ketika ia diperintahkan dalam sebuah penglihatan, “Bangunlah, hai Petrus, sembelihlah dan makanlah!” ia menjawab, “Tidak, Tuhan, tidak, sebab aku belum pernah makan sesuatu yang haram dan yang tidak tahir” (Kis. 10:13-14). Allah memperlihatkan di dalam penglihatan bahwa Ia telah menerima orang-orang non-Yahudi yang pada umumnya dianggap “haram dan najis” oleh bangsa Yahudi. Masih ada sisa-sisa prasangka negatif dan tradisi di dalam diri Petrus dan rasul-rasul yang lain (bdgk. Kis. 10:28; 11:2-3). Respons “tidak akan/pernah” ini berkaitan dengan didikan yang ia terima, tetapi ini menghalangi banyak orang non-Yahudi untuk masuk ke dalam Gereja. Petrus, yang seringkali tanpa berpikir panjang berkata “tidak akan/pernah” pada akhirnya berkata “selalu/selamanya”. Dan ketika ia diubahkan di dalam bidang ini di dalam hidupnya, ia mampu menguatkan banyak saudara seimannya sesama orang non-Yahudi.


Tidak ada sesuatu pun yang akan berubah di dalam hidup kita jika kita tidak mengizinkan Allah mengubah pikiran kita (Rm. 12:2). Sebenarnya, ini merupakan suatu pemikiran yang menenteramkan hati! Di beberapa kesempatan, Petrus bersikeras bahwa ia tidak akan (dalam situasi apa pun) dapat tahan terhadap hal-hal tertentu. Di dalam Yohanes 13:8, Petrus berkata kepada Tuhan, “Engkau tidak akan membasuh kakiku.” Kristus menjawab, “Jika Aku tidak membasuh kakimu, engkau tidak akan mendapat bagian di dalam Aku.” Reaksi Petrus terhadap hal ini adalah, “Kalau demikian basuhlah seluruh tubuhku, tanganku, dan kepalaku.” Sekarang ia justru memberikan respons yang sebaliknya - dari tidak mau dibasuh sama sekali, menjadi ingin dibasuh seluruh tubuhnya. Ini merupakan suatu bagian lain dari sifat menuruti kata hati yang dimilikinya, sifat tidak konsisten yang seringkali menanggapi situasi-situasi tanpa berpikir panjang.


Di dalam Matius 26:33 Petrus menambahkan, “Biarpun mereka semua tergoncang imannya karena Engkau, aku sekali-kali tidak.” Petrus membuat pernyataan ini dengan tulus hati. Ia bersikap sungguh-sungguh terhadap Tuhan, tetapi ia mengikuti Kristus dengan kekuatannya sendiri. [Kekuatan sendiri merupakan penghalang besar dalam diri banyak orang Kristen yang masih muda rohani dan ini merupakan hal yang membuat mereka sangat kecewa.] Petrus juga sangat tersentuh secara emosional sehingga ia sama sekali tidak memperhatikan apa yang baru saja diberitahukan oleh Gurunya. Ia menekankan bahwa agar firman Tuhan dapat digenapi (Za. 13:7), tekanan akan datang dengan begitu besarnya sehingga semua rasul-Nya akan meninggalkan-Nya. Petrus dengan keras menyangkal-Nya dan dengan demikian ia sedang menjebak dirinya sendiri untuk masuk ke dalam perangkap kegagalan yang besar.


Di dalam Matius 16:21-22, setelah Kristus mengungkapkan kepada para rasul-Nya bahwa Ia harus menderita banyak hal dan dibunuh, Petrus memegang Tuhan dan mulai menegurNya, “Tuhan, kiranya Allah menjauhkan hal itu! Hal itu sekali-sekali takkan menimpa engkau.” Tidak akan! Itu tidak akan terjadi, Tuhan. Mengapa Petrus begitu bersikeras bahwa hal ini tidak boleh terjadi? Karena hal ini menghancurkan harapan-harapannya yang besar. Ia berpikir seperti ini: “Kalau Jagoanku meninggal, maka mimpi-mimpiku untuk memiliki kekuasaan, harga diri, dan menjadi pemimpin pun musnah.” Petrus muda masih tidak mengerti sepenuhnya bahwa suatu mahkota harus selalu didahului oleh suatu salib. Hal-hal inilah yang menjadi batu sandungan bagi Petrus sewaktu ia masih merupakan orang percaya yang belum dewasa. Hal-hal ini pun menjadi penekanannya yang terbesar di dalam kehidupannya di kemudian hari, sebagaimana akan kita lihat di dalam kedua suratnya. Berulang-ulang Petrus menyebut tentang menjadi pengambil bagian dalam penderitaan-penderitaan Kristus dan kemuliaan yang mengikutinya (baca 1 Ptr. 1:11; 1:21; 4:13-14; 5:1; 5:10).


Matius 16:23 - “Maka Yesus berpaling dan berkata kepada Petrus: 'Enyahlah Iblis. Engkau suatu batu sandungan bagi-Ku, sebab engkau bukan memikirkan apa yang dipikirkan Allah, melainkan apa yang dipikirkan manusia.' ” Dan kemudian Kristus memberitahukan kepada mereka (ay. 24-26) bahwa jalan menuju hidup adalah jalan penyangkalan diri. Karena adanya motif-motif mencari keuntungan bagi diri sendiri di dalam hati Petrus (motif-motif yang menyukai perkara-perkara manusia), maka Setan memperoleh jalan masuk ke dalam Petrus, yang mendesak Kristus untuk tidak menuju salib.



2. Berapa Kali Aku Harus Mengampuni Sebelum Aku Boleh Mendendam?


Matius 18:21-22 “Kemudian datanglah Petrus dan berkata kepada Yesus: 'Tuhan, sampai berapa kali aku harus mengampuni saudaraku jika ia berbuat dosa terhadap aku? Sampai tujuh kali?' Yesus berkata kepadanya: 'Bukan! Aku berkata kepadamu: Bukan sampai tujuh kali, melainkan sampai tujuh puluh kali tujuh kali.' ” Tujuh puluh kali tujuh adalah suatu cara lain untuk mengatakan - tidak usah dihitung-hitung. Pengampunan adalah untuk kepentingan kita sendiri juga, bukan hanya untuk orang-orang yang menyakiti kita. Tatkala kita tidak mau mengampuni, maka hati kita menjadi terinfeksi oleh kejahatan dan kepahitan (Ibr. 12:15).


Dengan jalan mengampuni kita melepaskan orang-orang lain dari kesalahan-kesalahan yang telah mereka perbuat terhadap kita. Bila kita tidak mengampuni, kita membuat mereka menjadi narapidana di dalam pikiran kita. Sebagai penjaga penjara, kita sendiri pun berada di dalam penjara, dan pikiran kita dipenuhi oleh utang-utang yang mereka buat kepada kita. Di bawah perjanjian yang baru, Kristus telah menyediakan jalan bagi orang percaya untuk mampu mengampuni dan melepaskan orang lain dari kesalahan mereka terhadap kita. Sang Guru Besar mengajarkan murid-murid-Nya untuk berdoa setiap hari: “Ampunilah kami akan kesalahan kami, seperti kami juga mengampuni orang yang bersalah kepada kami” (Mat. 6:12). “Karena jikalau kamu mengampuni kesalahan orang, Bapamu yang di sorga akan mengampuni kamu juga. Tetapi jikalau kamu tidak mengampuni orang, Bapamu juga tidak akan mengampuni kesalahanmu” (Mat. 6:14-15).


Di dalam kisah wanita yang membawa kotak pualam kepada Yesus (Luk. 7:36-50), Tuhan membuat pernyataan yang menarik ini: “Dosanya yang banyak itu telah diampuni, sebab ia telah banyak berbuat kasih. Tetapi orang yang sedikit diampuni, sedikit juga ia berbuat kasih” (Luk. 7:47). Kasih kita kepada Tuhan bergantung kepada pemahaman tentang berapa banyak kita diampuni. Karena itu, dengan semakin banyak terang yang kita miliki, kita menjadi semakin sadar tentang banyaknya pelanggaran kita yang telah diampuni-Nya dan kita menjadi semakin mengasihi Dia. Hal ini membuat kita berpiutang untuk melepaskan orang-orang lain dari kewajiban-kewajiban mereka terhadap kita. Orang yang legalistik atau memiliki kebenaran diri sendiri merasa bahwa ia hanya melakukan sedikit pelanggaran, dan hanya harus sedikit diampuni. Karena itu, ia hanya sedikit mengasihi.


Kegagalan-kegagalan dan kekurangan-kekurangan Petrus di dalam kehidupan banyak meremukkan hatinya dan membentuk belas kasihan terhadap orang-orang lain. Ia sudah sadar berapa banyak ia telah diampuni. Di satu titik, Petrus tidak mampu mengampuni dirinya sendiri ataupun menerima dirinya sendiri. Mungkin ia merasa bahwa ia telah melakukan dosa yang tidak dapat diampuni atau telah kehilangan perkenanan Allah selama-lamanya. Petrus telah menyangkal Tuhannya dengan mengutuk dan bersumpah serapah. Namun Kristus tidak menolaknya; Petrus sendiri yang menolak dirinya. Penerimaan dan pengampunan Tuhan atas Petrus telah menyelamatkan dirinya dari penghancuran diri sendiri. Mazmur 130:4 menyatakan, “Tetapi ada pengampunan pada-Mu sehingga Engkau dihormati.” Orang-orang membuang semua pembatas ketika mereka pikir tidak ada harapan atau pengampunan lagi. Pengampunan memungkinkan orang-orang untuk memperoleh kembali penghormatan dari Tuhan. Karena itu mari kita tunjukkan penerimaan kita kepada orang-orang lain dan mengampuni “tujuh puluh kali tujuh kali”.



3. Keuntungan Apa yang Aku Peroleh Dalam Hal Ini?


“Lalu Petrus menjawab dan berkata kepada Yesus: 'Kami ini telah meninggalkan segala sesuatu dan mengikut Engkau; jadi apakah yang akan kami peroleh?' ” (Mat. 19:27). Petrus adalah seorang yang benar-benar suka tawar-menawar! Ini adalah caranya untuk menanyakan, “Apa yang akan kami peroleh dari hal ini?” Di sisi yang lain, pertanyaan yang Petrus ajukan ini tidak berarti ia adalah seorang yang egois. Tatkala kita meninggalkan segala sesuatu untuk mengikut Yesus, penting bagi kita untuk mengetahui tujuan dan upah kita dalam mengorbankan segala yang kita miliki. Kristus tidak menegur Petrus atas pertanyaannya itu. Ia menjawab di dalam ayat 28-29: “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya pada waktu penciptaan kembali [orang-orang mati dibangkitkan], apabila Anak Manusia bersemayam di takhta kemuliaan-Nya, kamu [mengacu kepada keduabelas rasul], yang telah mengikut Aku, akan duduk juga di atas dua belas takhta untuk menghakimi kedua belas suku Israel. Dan setiap orang yang karena nama-Ku meninggalkan rumahnya, saudaranya laki-laki atau saudaranya perempuan, bapa atau ibunya, anak-anak atau ladangnya, akan menerima kembali seratus kali lipat dan akan memperoleh hidup yang kekal”


Pada titik ini, Petrus dan sesama rasul yang lain hanya memiliki sedikit pengertian tentang panggilan kekal. Pikiran mereka larut dalam memikirkan tentang suatu kerajaan duniawi dan demonstrasi kekuasaan secara lahiriah. Sampai saat penyaliban (bahkan pada saat Perjamuan Terakhir), masih terdapat banyak ambisi dan persaingan di antara mereka tatkala mereka berdebat tentang siapa yang terbesar (Luk. 22:24). Dan Petrus pada khususnya ingin mengetahui - “karena itu apa yang akan kami peroleh?” Apa yang akan aku peroleh bagi diriku sendiri? Bahkan setelah berjalan bersama Kristus selama tiga setengah tahun, mustahil bagi orang-orang ini untuk memahami motif-motif yang terdalam dalam hati mereka. Seringkali dibutuhkan waktu bertahun-tahun untuk kita menemukan keadaan diri kita yang sesungguhnya. Lihat Yesaya 6:5.


Pada waktu yang tepat Petrus menyadari bahwa tujuan sejati dari hidup ini bukanlah memiliki suatu pelayanan yang besar atau kelihatan sukses. Juruselamat kita tidak hidup untuk kesuksesan secara lahiriah, melainkan rela kelihatan seperti seorang yang gagal, mewujudkan pelayanan-Nya di atas kayu salib. Tujuan kehidupan yang sejati adalah menerima “suatu mahkota kemuliaan yang tidak akan pudar dari Gembala Agung” tatkala Ia menampakkan diri (1 Ptr. 5:4). Mahkota ini hanya diberikan kepada yang setia; diletakkan di atas kepala orang yang bersalutkan kerendahhatian. Tujuan sejati dari kehidupan adalah untuk menyenangkan Seseorang yang telah memanggil kita, dan untuk menyelesaikan pekerjaan yang telah Ia percayakan kepada kita. Sasaran kita adalah untuk menjadi milik-Nya sepenuhnya, untuk mengasihi setiap bagian dari diri-Nya, dan untuk sepenuhnya menyertai Dia. Kita tidak boleh melayani Kristus hanya untuk apa yang akan Ia berikan kepada kita. Kita patut menyerahkan diri kita seluruhnya kepada Dia karena kita sangat mengasihi Dia dan karena Ia layak untuk menerima yang terbaik dari kita. Ya, ada sebuah mahkota yang bisa menjadi milik kita (Why. 3:11), tetapi ini bukanlah hal yang terpenting. Kalau kita tidak bisa memperoleh mahkota tersebut, kita juga telah kehilangan perkenanan sang Raja yang akan memahkotai kita. Dengan menerima sebuah mahkota, kita juga menerima senyuman dari sang Raja dan perkataan, “Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang baik dan setia.”



4. Orang yang Selalu Memiliki Sesuatu untuk Ia Utarakan


Markus 9:4-6 ~ “Maka nampaklah kepada mereka Elia bersama dengan Musa, keduanya sedang berbicara dengan Yesus. Kata Petrus kepada Yesus: 'Rabi, betapa bahagianya kami berada di tempat ini. Baiklah kami dirikan tiga kemah, satu untuk Engkau, satu untuk Musa dan satu untuk Elia.' Ia berkata demikian, sebab tidak tahu apa yang harus dikatakannya, karena mereka sangat ketakutan.” Petrus selalu berusaha untuk memiliki sesuatu untuk ia utarakan, bahkan ketika tidak ada sesuatu pun yang patut diutarakan. Mulutnya yang tak berkekang membuatnya terjerat selama beberapa kali ketika usia kekristenannya masih muda. Kebanyakan dari dosa yang kita buat adalah dengan lidah. Di dalam Amsal 10:19 kita membaca: “Di dalam banyak bicara pasti ada pelanggaran, tetapi siapa yang menahan bibirnya, berakal budi.” Kemampuan untuk mengontrol lidah adalah ciri-ciri kesempurnaan dan hikmat dalam kekristenan (Yak. 3:2-12). Tatkala ia sudah dewasa, Petrus menambahkan penguasaan diri kepada pengetahuannya (2 Ptr. 1:6). Penguasaan diri mencakup mengekang lidah dan emosi-emosi kita. Kadang-kadang hal yang terbijaksana yang dapat kita tunjukkan adalah berdiam diri. Petrus harus belajar menjadi anak domba yang jinak, seperti Tuhannya (Yes. 53:7; 1 Ptr. 2:21-23).



5. Firman Tuhan yang Diurapi Terlupakan oleh Petrus


Dalam kisah yang terdapat di dalam Matius 14:27-31, kita melihat bahwa perkataan-perkataan yang diurapi yang kita terima dari Tuhan dapat dicuri bila kita melepaskan pandangan mata kita dari Tuhan dan memusatkan perhatian kita kepada situasi-situasi. Petrus menerima Firman yang memberikan kehidupan dari Kristus ketika Ia memerintahkannya untuk “datang”. Petrus mengambil langkah berdasarkan Firman itu dan didukung olehnya. Ketika ia melepaskan pandangan matanya dari Tuhan dan memandang kepada lautan yang bergelora dan angin yang bertiup kencang, dengan segera ia mulai tenggelam. Betapa seringnya hal ini terjadi di dalam kehidupan orang kudus Allah! Allah memberikan janji-janji kepada umat-Nya tetapi ketika badai kehidupan menerpa dan menguji mereka, hati mereka seringkali goyah. Ketika Israel keluar dari Mesir, berulang-ulang mereka diingatkan tentang tanah perjanjian yang menanti mereka. Kebanyakan dari mereka tidak mewarisi janji-janji tersebut karena kesulitan-kesulitan di sepanjang perjalanan menuju tanah Kanaan telah mengeraskan hati mereka. Karena itu, segenap keberadaan mereka harus terus dipusatkan kepada Seseorang yang memberikan janji tersebut, atau mereka akan kehilangan janji tersebut (bdgk. Ibr. 2:1; Yoh. 8:31-32).



6. Ia Menegur serta Mengoreksi Guru dan Gembalanya


Matius 16:22 ~ “Tetapi Petrus menarik Yesus ke samping dan menegur Dia, katanya: 'Tuhan, kiranya Allah menjauhkan hal itu! Hal itu sekali-kali takkan menimpa Engkau.' ” Betapa tidak pantasnya bagi seorang murid untuk menegur dan mengoreksi gurunya. Dalam kasus ini bahkan lebih tidak tepat lagi karena yang menjadi guru di sini adalah Tuhan sendiri. Betapa kasarnya Petrus! Ia bagaikan sebatang kayu yang kasar yang perlu digergaji, dibentuk, diampelas, dihaluskan, dan dipelitur. Tentunya tidak ada seorang pun di antara kita yang pernah bersalah karena mengoreksi dan membentak guru atau pendeta kita!


Sungguh menarik untuk melihat di dalam Matius 16:16-17 bahwa Petruslah yang diberikan pewahyuan dari Allah Bapa bahwa Yesus itu sungguh-sungguh merupakan Mesias yang dinanti-nantikan. Namun, di dalam ayat 22-23, Petrus dengan cepat menjadi suatu saluran bagi musuh. Di satu saat ia mendengar dari Allah, dan di lain kesempatan ia menjadi suara bagi musuh. Jadi, kita melihat adanya campuran motif di dalam hati Petrus dan betapa ia perlu bertobat. Ada hal-hal yang ditulis demi kebaikan kita (1 Kor. 10:6,11).


“Maka Yesus berpaling dan berkata kepada Petrus: "Enyahlah Iblis. Engkau suatu batu sandungan bagi-Ku, sebab engkau bukan memikirkan apa yang dipikirkan Allah, melainkan apa yang dipikirkan manusia." Ini adalah sebuah contoh dari sekam yang harus ditampi dari dalam kehidupan Petrus (Luk. 22:31). Sebagian dari hati Petrus sungguh-sungguh mengasihi Tuhan, tetapi sebagian lagi mencintai hal-hal yang bersifat kedagingan. Sifat mendua inilah yang mengundang Setan untuk bekerja melalui hidupnya untuk menentang rencana-rencana Allah. Ingatlah, Setan tertarik kepada hal-hal di dalam hidup kita yang tidak sesuai dengan sifat Tuhan.



7. Ia Memasang Perangkap bagi Dirinya Sendiri untuk Masuk ke Dalam Ujian-ujian yang Tidak Sepatutnya Ia Alami Lewat Ucapan-ucapan yang Terlalu Berani, Menantang, dan Gegabah


Matius 26:33 ~ "Petrus menjawab-Nya: 'Biarpun mereka semua tergoncang imannya karena Engkau, aku sekali-kali tidak [tidak pernah].' ” Di sini kita melihat bahwa Petrus memiliki problem percaya kepada kekuatannya sendiri. Ia “menaruh percaya pada hal-hal lahiriah” sebagaimana dikatakan di dalam Filipi 3:3-4. Ia “bermegah atas keadaan ... lahiriah” (Gal. 6:13). Menaruh percaya pada hal-hal lahiriah dan bermegah atas keadaan lahiriah adalah istilah-istilah yang dipakai untuk orang-orang yang memakai kekuatannya sendiri dan bangga dengan kemampuan mereka sendiri untuk menyelesaikan segala sesuatu, tanpa kasih karunia Allah. Petrus tidak sadar pada tingkat perkembangan kehidupan kekristenannya ini bahwa ia sedang membanggakan dan membesarkan diri atas kemampuannya yang hebat dalam menanggung tekanan. Musuh mendengar ucapan-ucapannya yang menantang. Lalu ia membawanya ke dalam pencobaan, memancing rasa takut dari dalam hatinya dan membuatnya menyangkal Tuhan. Sayangnya, Setan diizinkan untuk menguji kita dalam bidang-bidang di mana kita membuat pernyataan-pernyataan yang terlalu berani. Ini adalah contoh lain dari sekam yang ada di dalam diri Petrus yang sedang ditampi oleh Setan. Ujian ini diciptakan oleh Petrus sendiri. Ia pasti sudah terhindar dari pencobaan ini jika ia mendengarkan perkataan-perkataan Gurunya. Kita pun dapat menghindari ujian-ujian serta tes-tes yang tidak perlu terjadi jika kita belajar mengekang lidah dan lebih banyak mendengarkan guru-guru kita yang saleh dan kepada suara lembut dari Roh Kudus.

OEBPS/Images/cover.jpg
PALESTINA DI ZAMAN PERJANJIAN BARU

ITUREA
TRAKHONITIS

.
SAMARIA

cm esi

IDUMEA






OEBPS/Images/1and2Peter-LH-IndonesianCover.jpg
Dikuatka
& Dikokohkan





